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IING KASAN

AGUSTINA PASAPAN. Strukinr FKomunitas Makrozoobentos pada Ekosistem
Padang Lann di Pernivan Pantai Pulan Eodingareng FEotamadys Ujnngpandang,

Penelitian im dilskennakem pada r:m_gg.s'rl | 3 Marel 1999 gampai dengan tanggal
28 April 1999 di perairan pantai pulan Eodingareng, Tujuan penelitian ini acla oy
untuk mengetabni status dan tingkat kesulawan peraian prantai pulau Fodingareng
dengan mengemmkan  indikalor  komumitas makrozoobentes  serta merpelajar
gibtur komunitay  makrozoobeutos pada  bagian-Lagian  pading  lamun - yang
didominasi jenis lannan lerfenin,

Pengmubilan sampel dilakokan pada dua stasin dan liap stasion lerdiri dan
tign substasinn  berdasarkan  jems b yane  dominan,  yalu  Thallasic
Chymodocea, dan Enfrafus, Pengnnbilan sampel miakrozoobentos dan pengukuian
beberapa parameler fisika-kimin air dilakukan sebanyak empal kali dengan mterval
waktu dus minggn sekali, secimghan sampel sedunen dasar perairan untuk analisis
diameter butivannya hanya dismbil sekali selama penelitin. Parameler yang diamali
melipuli  komposisi  jenis, kelimpahan individu,  kelimpalan relatif, imdeks
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi, sedimen dasar permiran, dan [isika-
kimin air vang meliputi: sulin, kedalnmin, kecepatan ang dan salmitus,

Hasil penelitian memmjukkan balwa sceara nim ferdapat kecenderungan
jumiah genera yang ditemukan pada stasmn T3 relatif; lebil linggi dari rtagion A
Fomposisi jenis dun kelimpnhan makrozoobentos di bagian padang I yang

didominasi genera Clymodocea (substasion 11) relatil lebili lingg dari bagian padang



lamim yang didominasi gewern Thallasia (substasion 1), dan geners Fnhalus
(substasiun 1), Jenis-jenie nakrozoolenlos ving didapaikan berasal dari empat
phyluns, yailu M elusca, Arthropoda, Annelida, dan Fdiinodermata, dan terdin du
lima kelas yaitn Hivalvia, Gastropeda. Crastaces, Polychaaa dan Edinoidea,
Phylum Mofusca dani kelas Gastropoda wemiliki komposisi jenis dan kelimpahan
tertinggi pada stasinn B, sedang phvlum Arthropoda dari kelag Crastacea memiliki
komposisi jenis dan kelimpalian tertinggi pada stagiun A

Nilai mdeks keanckarngaman (H7) malvozoobentos dulam padang lamun o
perairmn pantai polan Eodingareng, baik di bagian Goue pulan (stazion A) nsupun
bagian barst pulan (stasion B) cukop linggi, Pada stasion A nilai 11° berkisar antars
A, 189 — 4,78, sedingkan paela slasion 13 berkisar antaan 2,994 - 5443, yang herati
balvwa semua genera wakrozoobentos memiliki kelimpalian relatil’ sama stau hampir
sama. Nilai indeks keseraganan (11} makrozoobentos pada kedua stasiun penelitis
tergolong tingei, yaitu berkisar anbun 0866 . 0,23 Nilai indeks dominansi (D)
makrozoobemtos pada kedua stasiim penelitio tergolong rendah (1 & 0, dimang pranchan
staginn A berkisar antarn 0,041 - 0,100 dan stasiun 13 berkisar antara 0,027 — 0,081,

Nilai beberapn pacmmeter lisika-kinia ai Pl =etinp snbstasion  =elnma
penelitian bevlmesung memmgnkbkan nilai vang velalil’ konstan,  Sedinen dasar
permiran di bagian Gmo pulan (stasiun A) relalil lebib balos dibanding sedimen dasar
perairn i bagian barat pulan (stasion B).

Fesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitisn adalah peraivmn pantai pilan

Fodingareng yang ditwnibibi Tamun wasih fergolong peraivan yang stabil dengan



produklivitas linggei ditinjan dari siukbe komunitas makrozoobentos.  Perairm
sebelal i polaw (stasiun A) relatit lebil stabil dan produktil’ dard peraivan scbelal
barat pulan (stasion 13), Bapian padang I yang didominasi genera Thallasia
(substasiun 1) e pewern € hpmodocea (subslasion ) relail’ lebih stabil dan

produktif dari baginn padang oo yang didominas genera Knhalus (substasion 1)
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PENDAHULUAN

Latar Belakan

Padang lamun berperan penting bagi kehidupan flora dan fauna di laut dan
merupakan ekosistem vang culup produlif karena berfingsi sebagai sumber makanan
bagi organisme epifit, invertebrata, ikan d:an penyu laut. Lamun juga berperan sebagai
penghasil bahan organik dan anorganik serta merupakan penunjang dalam kestabilan
sedimen permukasn. Secara fisik padang lamun berperan menjaga pantai dari proses
abrasi karena rimbunan tanaman lamun mampu memperlambat gerakan air yang
ditimbulkan oleh arus dan gelombang (MNontji 1987).

Kemampuan lamun sebagal peredam arus dan gelombang serta memfilter dan
menstabillan sedimen dasar perairan menghasilkan suatu perairan yang relatif lenang.
Keadaan ini menstimulir berbagai organisme- laut menjadikan padang lamun sebagal
lempat berlindung dari serangan predator, dasrah untuk mencari makanan dan daerah
asulian,

Berbagai jenis organisme lant seperti ikan, kerang-kerangan, siput, cacing dan
berbagai jenis invertebrata lainnya yang tergolong ekonomis penting mempumyai
keterkaitan yang erat dengan keberadaan padang lamun. Beberapa biota laut tersebut
menghabiskan geluruh hidupnya di padang lamun dan beberapa jam's- lainoya
memanfaatkan padang lamun sebagai tempat hunian sementara Oleh karena b

produktivitas biota-biota ini sangat berganfung pada keberadaan padang lamun.



Dewasa i wilayah pesisir felah banyak digunakan sebagai kegiatan
pembangunan, dimana aktifitas tersebut dapat berpengarub negatif terhadap linglungan
laut. Padang lamumn yang tumbuh di perairan dangkal di tepi pantai dapat terpengaruh
oleh lingungan sekitarmya termasuk makrozoobentos yang ada pada ekosistem ini
(Purwanto dan Suryadiputra 1984),

Kualitas lingkungan suatu perairan dapat dilihat melalui pendekatan secara fisik,
| biologi dan kimia. Pendekatan biologi merupakan salah satu cara vang efektif untuk
mengetahui kualitas lingkungan di perairan last Pendekatan biologi ini vaitu dengan
melihat populasi orgamisme yang terdapat di dalam suain peramiran.  Salah satu
organisme vang dapat dijadikan indikator di perairan laut untuk menentukan status
kesuburannya adalah bentos, karena bentos merupakan jenis organisme yang hidup di
dasar perairan, pergerakannya relatif lambat, memiliki peranan penting dalam
ckosistem padang lamun terutama dalam proses pendasrulangan bahan organik dan
proses mineralizasi, menduduki tingkat tropik kedua dan ketiga dalam rantai makanan
(Lind 1979 dalam Sudarja 1987).

Pulau Kodingareng terletak di bagian barat pantai Ujungpandang dan di perairan
pantai pulay ini terdapat hamparan lamun yang culup luas. Penelitian pada padang
lamun khusuenya mengenai struldur komunitas makrozoobentos di pulan ini belum
permal dilalukan, untuk it perlu dilakukan suaty penzlitian untuk mengetahui status
kesuburannya dan melihat jenis makrozoobentos yang ada pada setiap jenis lamun yang

choariiimin.



Tujuan dan Kesunazn

Penslitian im bertujuan wluk mengstalug status dan tinghat kesuburan perairan
pantai pulaw Fodingareng dengan menggunakan indikator komunitas makrozoobontos
serta mempelajari struktur komunitas makrozoobentos pada bagian-bagian padang
lamun yang didominasi jenis lamun tertentu,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dalam
pengelolaan perairan pantar khususnya perairan pantai pulan Kodingareng Kotamadya

Ujungpandang.



TINJAUAN PUSTAKA

Ekosistem Padang Lamun

Lamm merupakan tmnbuban yang telah beradaptasi dengan hidup terbenam
dalam laul.  Hal wm dimongkinkan karena lamun mampn hidup pada media air asin;
mampu berfungsi noral dalam keadaan terbenam; mempunyai sistern perakaran yang
berkembang baik; mampu melaksanakan dawr generatil dalan keadaan terbenam dan
mampu berfahan dalam kondisi lingkungan yang kurang stabil (Den Harlog 1970).
Selanjutnya dinyatakan balvwa padang lannm tersebir pada sebagian besar perairan
pantai i dunia dan banya pada beberapa wilayah saya himbubian ini Gdak ditesnukan.
Lamm terdiri dari 12 genera dimana tujuh genera menglim perairan tropik dan lima
genera lainnya memenudn perairan subiropik,

Nonlji (1987) menyatakan bahwa i Indonesia terdapal 12 spesies lamun dan
kemungkinan didapatkan pula spesies Halophila beccarii . Menurut Den Hartog
(1970), di amtara 12 spesies lwmm yang ferdapat i Indonesia, saly spesies di
anlaranya |].:-‘|n}fﬂ terdapat di wilayah Indonesia Timur yailu Thallasedendron dliatim
dan dua spesies lainnya, yailu [, spinwlosa hanya lerdapal di kepulavan Riau, Anyer,
Baluran Utara dan Irian, sedangkan M. decipiens hanya lerdapat di Teluk Jakarta,
Teluk Sumbawa dan Kepulauan A

Jenis lamm vang tersebar hampir di seluruh perairan pantai Indonesia, kecuali

Kalimantan dan Lian adalah Cymoedocea rotundata, C. serrulato, Enhalus
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accoroides, H. minor, I, ovalis, Haledule uninervis, 1. pinifolia, Thallasta
hemprichii dan Syring edinm iseetifolinm (Kiswara dan Hulomo 1983).

Penyebaran padang lanun dipengarubi oleh kedalaman perairan, kandungan zal
hara terland dan heherfm;a jenis substral mempengamihi zonasi sebaran spesies lamun
dan bentuk pertmnbuhannyn. Spesies lamun yang sama dapal hunbuh pada habilal yang
berbeda (etapi menunjukkan pertimbuban yang berlainan (Menez of af 1983).

Lamumn merupakan sumber ulama produktivitas primer serla mempunyai nila
produktivilas yang sangal linggi. McRoy dan McMillan (1977 dafam Nybakken 1991)
memperkirakan kisaran produksi padang lamun anlara 100 - 500 gram Chm*Aatun,
Lamun memfiksasi sejumlah karbon organik dan sebagian karbon tersebut memasuki
rantai makanan, baik karena dimakan langsung oleh herbivora maupun melalui
dekomposisi sebagai serasah (ITwtomo 1983). Endapan gerasah akan dikonsumsi oleh
fauna dasar sedangkan partikel-pariikel serasah yang lersuspensi dalam air merupakan
makanan bagi invertebrala penyaring, Selanjutnya hewan-hewan tersebul akan menjadi
mangsa hewan karnivora yang terdiri dari berbagai jems ikan dan invertebrata
{Purwanto dan Suryadipulra 1984).

Tingginya laju produklivitas organisme yang berasosiasi dengan padang lannm
berkaitan erat dengan lingginya produktivitas lamun.  Tanaman lamun menunjang
sejumlah hewan herbivora atan delrivora, karena itu padang lamn dianggap sebagm

padang mmput  yang gangat [:rmhll-:lif di laut { McRoy dan Helffench 1977,

Klumpp et al 1989).



Fungsi dan Peranan Padang Lamun

Secara ekulogis padang lamun mempunyai beberapa fungsi penting di daerah
pesigir. Fomunitas ini mempunyai peran ganda dalam pengendalian atau perubahan
ekosistem perairan, yaitu sebagal makanan hewan, habitat biota epifit, produser
serasah melalui proses dekomposisi, pendaur zat hara organik maupun anorganik, serta
perangkap dan penstabil sedimen (Purwanto dan Suryadiputra 1984),

Nontji (1987) menyimpulkan bshwa padang lamun sebagai habitat biota
berfungsi sebagai dasrah asuhan atau dasrah perlindungan bagi kelangsungan hidup

beberapa jenis biota yang bersifiat ekonomis penting, misalnya ikan baronang,

Komunitas Makrozoohentos

Komunitas adalah kumpulan populasi yang hidup didaerah tertentu ataun habitat
fisik tertentu dengan satuan yang terorganisir (Odum 1971). Pola penyebaran dan
kelimpahamwa dipenganihi oleh adanya perubshan yang ferjadi di linglungan
komunitas ity berada (Suwignyo 1987), Untuk melihat dampak perubahan linglungan
terhadap kestabilan komunitas dapat dianalisis secara luantitatif dan lualitatif
Analizis luantitatif yaitu dengan melihat keragaman jenis organisme yang hidup di
linglingan tersebut dan hubungannya dengan kelimpahan tiap jenis. Sedanglon analisis
kualitatif adalah dengan melihat jenis-jenis organisme yang mampu beradaptasi pada

kondiei lingkungan tertentu.
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Bentos adalal organisme yang mendiami dasar perairan afau tinggal di dalam
sedimen dasar perairan (Odum 1971}, Secara wnum organisme zoobentos dibag
dalam ¢dua  kelompok besar  yailu  makrozoobentos  dan mikrozoobentos,
Makrozoobentos adalab organizme dasar permiran yang tergaring oleh saringan standar
Amerika Serikal nomor 30 (AMHA  1975), dan mikrozoobentos adalah hewan dasar
yang dapal fertangkap dengan alal penyaring beruluran 0417 mm ( Cole 1979 dalam
Sula 1998).

Lind (1979) mendefinmsikan bentos sebagai organieme yang hidup di dasar atan
permukaan sedimen dasar perairan, baik yaig hidup pada umpur, pasir; batu, kerikal
manpun sanpal, di dasar danau, kolam afan stmgai, Menurut wrannya bentos dibagi
dalam tiga kelompok, yailu makrobentos { = lmm), meiobentos (0.1 - 1 mm), tlan
mikrobentos ( = 0.1 mm). Sedangkan Ilutabaral dan Evans (1985) membedakan hewan
makrozoobentos berdasarkan ukurannya menjadi liga bagian, yailu (1) Golongan
mikrofauna, yaitu golongan hewan-hewmt yang mempunyai ukurm < 0.1 mm, termasuk
golongan ini adalah seluruh Protozoa. (2) Golonga meiofmma yailu golengan liewan
yang mempunyai ukuran 0,1 - 1 mm, ternasuk golongan ini adalah Prolozea yang
berdkuran besar, jenis cacing, Cnidaria dan beberapa Crustacea (3) Golongun
makrofauna vaitu golongan hewan yang mempunyai ukuran = | mm, termasuk golongan
ini yaitu meliputi Echinodermata, Crustacea, Annelida, Molusea, dan Anthropoda.

Memmul Knox (1986 dalam Sula 1998), makrozoobentos dapat diklasifikasikan
dalsem lima kelompok berdasarkan cara makannya antara lain motife predator, algae

scrapers, surface deposit feeders, deposit swallawers dan suspensi  feeders.



Kelompok perfama dan kedua lidak unwm dan jumlaboya hanya sebagian kecil dari

AP A
makrozoobentos yang ada. y lf bl

Menueul Odum (1971), jika dilibat r]a;i jenis makanamya, hewan benlos dapal
dibugi dalam dua kelompok, yailu jasad-jasad pemakan deposit (jenis-jenig siput) dun
Jasad-jasad penyaring (berbagai jenis kerang).

Komunitas bentos baik komposisi muupun penyebarannya dipengaruhi olel
tuklor-faktor kualilas air di sekilarnya (Hawkes 1975). Faklor-faklor kualitas air ini
tidak berdiri sendiri tetapi saling berkailan salu sama lainnya yang membentuk salu
kesatman pengaruh yang kompleks serta berlangsung secara bersamaan (Holine dan
Mclntyre 1984 dalam Yusul 1994),

Distribusi hewan makrobentos eungal ditentukan oleh sifat fisika, kimia, dan
biologi perairan. Sifat fisika yang berpengarub langsung terhadap hewan makrobentos
adalah kedalaman, kecepatan arus, substeal dasar dan suhu perairan.  Sedang sifal
kimia yang berpengaril langsung adalah derajat keasaman (pH), kandungan C(}; bebas,
dan kandungan O terlamt (Odum 1971). Faldor biologi perairan yang memepengaruhi
kommnitas hewsm bentos adalal kompelisi (persuingan) ruang dan makanan, predasi

(pemangsaan) dan tingkat produktivitas primer (Erebs 1976).

Makrozoahentos Sebagai Indikator Biologis Kualitas Perairan

Benlos memegang peranan penting dalan komumitas perairan teraliuma dalum
proses pendatnilangan bahan organik dan proses mineralisasi sertas menduduki posisi

penting dalam ranal makian yailn pada tingkal rantai mokanan kedua dan keliga



D

Sebagai konsumen tingkat pertama, hewan bentos terdiri dari organisme permnakan
tanaman air tingkat linggi, sebagai konsumen tingkal kedua, hewan bentos memangsa
zooplankion atan sesama hewnn bentor lainnya (Lind 1979 dalam Sudarja 1987).

Di samping berperan dalan komunitas perairan, bentos sering digunakan wntuk
mengganibarkan kestabilan sustn peraivan.  Makrozoobenlos dapat digunakan unfuk
menduga kualitas perairan dalam jangka wakin yang bana karena memiliki siklus hidup
yang panjang, dan beberapa jenis di wilaranya sangal peka terhadap perubahan
linghumgan yang ekstrim (Mason 1981 dadam Sudarga  1987). Selain it pergerakan
makrozoobentos terbatas dan ada jenis terlenty memiliki toleransi yang cukup lingg
terhadap perubahan lingkangan yang ekstrim (Cory 1965 dalam Sudarja  1987).
Perairan yang mempunyai tingkat kestabilan rendali akan mermiliki orgamisme benlos
dengan indeks keanekaragaman yang rendaly pula. Tingkat kestabilan yang rendal ini
disebabkan oleh sedikitnya jumlah spesies benlos yang dilemukan (Payne 1986 dalam
Sudarja 1987).

Beberapn kriteria kualilas perairan berdasarkan pencuga keragaman Shannon-
Wiener dari hewan makrobentos disajikan dalam Tabel 1. Dari kriferia yang
digunakan fersebut, dapat diambil suatu  kesimpulan  balwa apabila  indeks
keanekaragaman jenis santa dengan atau lebih besar dari liga berarti perairan di lempal
tersebul lercemar sangal ringan/ belum tercemar, dengan kata lain kualilas Persiraimnya
masih baik. Sebaliknya apabila indeks keanekaragmman jenis lebih kecil dari tiga

dikategorikan perairannya telah tercemar dan kualilas perairannya termasuk jelek.
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Indeks keanekaragaman rendaly cenderung mengindikasikan kualitas perairan
yang buruk, Namun hal ing tidal selamanya berlaku, sebab pada keadasn tertentu
indeks keanekaragaman jenis yang rendah dapat pula ditemukan di daerah aliran air
vang deras dan berbaty dan tidal menguntungkan bagi kehidupan hewan malkrobentos

(Hawkes 1975),

Tabel 1. Beberapa  Kriteria Fualitas  Perairan  Berdasarkan  Indeks
Eeanelkaragaman (H*) Shannon-Wiener dari Hewan Makrobentos

Na H’ Kualitas Perairan Kategori Pencemaran Pustaka
1. =3 Baik Air beraih Willun dan
1-3 Sedang Setengah tercemar Dormis
=] Jelek Tereemar Berul ' | 573
8 >4.5 Sangat bail Tidak tercemar Sataubr ef of
30-4.5 Baik Pencemaran sangat ringan dalam
2,0-3,0 Sedang Pencemaran ringan Willun 1975
L0-20 Jelek Pencemnaran sedang /
cidoup berat
< 1,0 Sangat jelek Pencemaran berat
3. =20 Bark Pencemaran sangai ringan Lee o af
20-16 Sedang Pencemaran ringan 1978
1.5- 1,0 Telek | Pencemaran sedang
< 1.0 Sangal jelek Pencemaran berat




I1-

Selain indeks keanekaragaman ( 11 * ), indeks keseragmuman ( E ) juga dapal
dignnakan rebagai penduga kualilas perairan, disajikan dalam Tabel 2,

“Tabel 2. Hubungan Antsa Fualitas Perairan dengan Indeks Keseragaman  ( E )
Shannon ~Wiener Hewan Denfos Meml Sataub e af dalamt Willing

1975,
E Kualitas Perairan Kategori 'encemaran
=18 Sangal Bank Tidkak tercemar
0.6 - 0.8 Baik Pencemaran sangal ringan
03-06 Sedang Pencemaran ringan
0,1-0,3 Jelek Pencemaran sedang/cubkup beral
=01 Sangal Jelek Pencemaran DBeral

Ei e



METODE PENELITIAN

Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 1999 sampai dengan tanggal

28 April 1999 di perairan pantai pulau Kodingareng, Kotamadya UjungPandang,

slasinn Penelitian

Stasiun penelitian dibagi menjadi dua stasin berdasarksn pada perbedaan
kondisi padang lamun dan faktor oceanografi (Lampiran 1), vaitu :
- Stasiun A : Terletak di sebelah Barat pulau dengan kedalaman air berkisar antara
0,5-1,0 meter (saat surut ).
- Stasin B : Terletak di sebelah Timur Pulan dengan kedalaman air berkisar antara
0.5 - 1,0 meter (saat surut).
Padla masing-masing stasiun ditetapkan tiga substasiun berdasarkan jenis lamun

yang dominan, yaitu Thallasia, Chymodocea, dan Enhalus,

Metode Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel makrozobentos dan pengukuran beberapa parameter fisika-
kimia air dilakukan empat kali dengan interval wakiu dua minggn sekali, sedanghan
sampel sedimen dasar perairan untuk analisis diameter butirannya hanya diambil sekali

selama penelitian.



Pengambilan Sampel Makrozoohentos

Sampel Makrozoobentos diambil pada saat air surut dengan menggunakan
Eygman drege di masing-masing substasiun dengan metode transea sampling.
Penempatan garis transek tegak lurus garis pantai. Di setiap substasiun pada stasiun A
dibuat tiga transek garis yang jaraknya + 100 meter. Sedang pada stasiun B dilalkulkan
tiga kali penarikan garis transek dengan jarak + 40 meter. Di setiap substasiun
ditetapkan tiga titik pengambilan sampel, yaitu pada kedua pinggir dan bagian tengah
sebanyak 10 kali ulangan. Titik pengambilan sampel substrat dengan Eygman drege
dilakukan secara acak. Substrat yang terambil oleh Eygman drege dikumpulkan dalam
ember lalu disaring dengan sieve net mesh size 0.5 mm untuk memisahkan
makrozoobentos dari kotoran dan pasir. Sampel makrozoobentos yang terkumpul
diawetkan dengan formalin 10 % untuk selanjuimya diidentifikasi di laboratorium
menggunakan buku petunjuk  Sabelli (1982), Colin dan Armeson (1995), Ludbrook

(1984), Fitter (1984), Buchsbaum et af. (1987), Pearce dan Robertson (1989).

Pengambilan Sampel Sedimen Dasar Perairan

Sampel sedimen dasar perairan diambil pada saat air surut dengan menggunakan
pipa paralon di tiga tempat pada setiap substasiun, yaitu pada kedua ujung dan bagian
tengah. Penempatan pipa paralon disesuaikan dengan tempat pengambilan sampel
makrozoobentos. Sampel sedimen diambil sedalam 30 cm dan dimasuldan dalam

kantong sampel.



Pengukuran Parameler Fisiha- Kimia Air

Parameler fisika-kimia air divkor pada sasl pasang di setiap hari sampling,
Pengukuran  dilaknkan i kedua ujung dan bagian lengah pada masing-masing

subslaginn, Tempal pengukuran ditenluban secara ncak.

Parameler Yang Diamali

Komposisi Genera

Fomposisi genera per substasion secara relalil’ dijabarkan dalam persentase
gebagai proporsi jumlah individu masing-masing genera makrozoobenlos  dalam

kelompok taksa yang ditennikan pada seliap substasiun penelitian.

Kelimpahan Individu

Kelimpahan individu dihitung dengan rumus:

~10.000
B

Y xA

dhimana :
Y = Kelunpahan ':!l'g;ﬁ.lliSlllE1IIEII-LI'DEI:ID1.1EI:I|:DB (inclivid/m’)
A = Jumlah makrozoobenlos yang tersaring (individu)

B = Luas Bukaan Epgman drege (cm’)
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Kelimpahan Relatil

Koelimpahan relatif dilitmg dengan formula Brower dan Zar (1989), yaitu:

R = 2-x100%
N
dimana
R = Eelimpahan relntif (%)
mo= Jumlah individu seliap genera (i = 1,2,3 ..

N = Jumlah individu selwuh geners

Indeks Keancharagaman, Keseragaman, dan D ominansi

Untuk menentukan indeks keanekaragaman dan keseraganman makrozoobentos,
digunakan indeks keanekaraganan dan keseragmunan  Shannon - Wiener {Legendre dan

Legendre 1993 delam Alianil 1996), vailu:

II" = -Z Pilog Pi
dimana :
H' = Indeks keancharagaman Shannon - Wiener
Pi = ni/N
mi = Junlah individu jenis ke- i

N = Jumlah total indivic selheuh jenis
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Untuk mengetahui penyebaran jumlah individu tisp genus dan apakah ada genus
yang mendominasi populasi dignnakan indeks keseragaman dengan rumus yang
disarankan Ludwig dan Reynolds (1988) sebapm  berilut:

H /

E=——
log 28

dimnana :
E = Indeks keseragaman Shannon - Wiener
H' = Indeks keanekaragaman Shannon - Wiener
3 = Jumlah genera

Dari rumus di atas akan diperoleh angka yang tidak berunit dengan kisaran
antara 0 dan 1. Nilai E vang besar menggambarkan adanya penyebaran jumlah individu
yane merata pada suaty populasi . Sebaliknya nilai E yang kecil menggambarian
penyebaran vang tidak merata diantara genera yang ada pada suatu populasi. Dengan
kata Jain ada kecendernmean balwa suaty genera mendominasi populasi tersebut.

Untuk mengetalmi tingkat dominansi digunakan indeks dominansi Sirpson

(Maguwrran 1988} dengan ruus ©

- ni(ni—-1)
D=2 [N(N = 1}}

dimana
' = Indeks dominansi Simpgon
ai = Jumlaly individu jenie ke -1

N = Jumlah total individu selurub jenis
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Milai I} berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai D mendekati 1 berarti ada salah satu
genera yang mendominagi dan biasanva nilai E kecil.  Sebaliknya bila milat D
mendekati 0 berarti tidak ada individu yang mendominazi dan biasanva ahan dithuti

oleh milai E yang tinggi.
Sedimen Dasar Perairan

Sediumen dazar perairan dianalisis dengan mengpunakan metode mekanis yang
memakai  saringan  bertingkat unduk  mengetahui  persentase  setiap  jenis  fraksi
berdasarkan diameter ukurannya.

Elasifikasi ukuran diameter butivan sedimen didasarkan pada skala Wentworth
{Hulabarat dan Evans 19835) seperti disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Skala Wentworth Untuk Elasifikasi Patike]l-Partikkel Sadiumen

| =,
i JENIS SEDIMEN ' UKURAN (mm)
|
Bouiders {(Batuan) > 258
Gravel (Kerikil) 2 - 256
Very Coarge Sand (Pasir sangat kasar) 1 - 12
Coarge sand {Pasir kasar) 05- 1
Median sand (Pasir) 0,25 - 0,5
Fine sand (Pasir halus) 0,125 - 0,25
Very fine sand {Pasir sangat halus) 0,0625 - 0,125
Silt {Tampur) 0,0020 - 0,0625
Clay (Lint) 00005 - 00020
| Dissolved matarial (Baban terlarut i < (L0005

R e



Fisika - Kimia Air
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Sebagai dala penunjang dilakukan pula pengamatan parameter fisika - kimia ar

daerah penelitian. Parameter fisika-kimia ar yang diamati, alat / metode yang

digimakan serta waktu pengamatan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Parameter Fisika - Kimia Air, Alat / Metode yang Digunakan dan Waltu

Pengamatan
|
Parameter Alat Waktu Pengamatan
Fisika-Kimia Air
Zuhu Air (°C) Thermometer He Pagi jam 06.00 dan  14.00
pada hari ssupling

1
Eedalaman Air {¢m) Tonzkat penduga Idem 1
Kecepatan Arus (m/detik) Layangan air dan [d=in '
35 Stopwaich
Salinitas (ppt) Handrefractometer Idem

e

Analisis dan Evaluasi

Analisis terhadap parameter makrozoobentos, parameter fisika - kimia air, dan

sedimen dasar perairan dilakukan secara deskriptif dengan bantuan tabel, sedanckan

evaluasi kesuburan perairan didasarkan pada loiteria kualitas peraivan berdasarkan

indikator biologi (Lee & af 1978, Sataub ot af 1970 delam Wilhm 1975, Wilhm dan

Dorris 1975).



HASIL DAN PEMBAIIASAN

Struktur Komumnitas Makrozoobentos

Komposisi Jenis Makrozoohentos

Komposisi jenis makrozoobentog berdasarken kelas pada masing-nasing
substasiun selama penelitian disajikan pada Tabel 5. Sedangkan jenis-jenis
makrozoobentos pada masing-masing substasiun selama penelitian disajikan secara
rinci pada lampiran 2.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa secara umum terdapat keeenderungan
jumlah genera yang ditermukan pada stasin B relatif lebih banyak dari stasiuvn A
Jumlah genera makrozocbentoz di bagian padang lanmm yang didominasi genera
Chymodocen (substasiun T} relatif lebih tinggi dari bagian padang lamun yang
didominasi genera Thallasia (substasiun 1) dan genera Enfralus (subsinsiun III), batk
pada bagian timur pulan (stasiun A) maupun pada bagian barat pulan (stasim B).
Keadaan ini diduga dipenganihi oleh kondisi perairan bagian padang lamun yang
didominasi genera Clrymodeocea relatif lebib tenang dibanding bagian padang larmm
lainnya. Letak bagian padang lamun yang didominasi genera Chymodocea berada di
antara bagian pudang lamun yane didemuasi gensra Thallesia dan bagian padang
lamun vang didominasi genera Fnhalus sebingea kondisi permrannva tidal terfuln

dipengarubi oleh srns dari avah laut karera terlindung olch bacian padang lamun yang



20

Tabel 5. Komposisi Jenis Makrozoobentos berdasarkan Kelas pada Setiap Substasiun
Selama Penelitian

STASIUN
- A B
KELAS Substasiun Suhstasiun
I 11 I I 1 o

O 2 %in % |n % | n % in % in %
Bivalvia 7 163 8174 6 214| 9 184 |10 185| 2 74
Castropoda 9 09| 9196| 6 214|19 388 (21 389 )11 408
Cristacea 19 442 (19414 | 8 286 |11 224 |11 204 4 148
Polychacta 5 116| 6136 | 5 179] § 102 7 130 ) 5 1835
Echinoidea 3 70| 4 87| 3 107 5§ In2 | 5 93| 5 185
TOTAL 43 100 [ 46 100 |28 100 [ 49 100 |54 10D ) 27 100
Eelerangan ;
Stasiun A . Sebelah Timur pulan Kodingareng
Staziun B : Sebelah Barat pulau Kodingareng
Substasiun I : Bagian Padang Lamun yang Didominasi Genera Thalfasia
Substasiun I~ : Bagian Padang Lamun Yang Didominasi Genera Chymodocea
Substasiun I~ : Bagian Padang Lanun yang Didominasi Genera Enfalus

fi

: Jumiash Genera
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didominasi genera EZnhalies. Sedangkan pada bagian padang lamun yang didominasi
genera Thallasia lebih sering mangalami fluktuasi pasang surut karena paling dekat
dengan daratan,

Pada stagiun A jumlsh genera malrozoabentos dari I-mlas- Crustacea pada semua
s!uhttnsiuu relatif lebih tingei dari kelas lainnya, menyusul berturut-turut  kelas
Gastropoda, kelas Bivalvia, dan terendah kelas Echinoides. Sebaliknya pada stasiun B
jumlah genera makrozoobentos terbanyak didapatkan pada kelas Gastropoda, menyusul
berturut-turut kelas Crustacea, Bivalvia, serta Polychasta dan Echinoidea Hal ini
diduga dipengarubi oleh kepadatan lamun dan faktor oceanografi daerah penelitian,
dimana stasiun A kepadatan lamunnya lebih padat dari glasiun B, selain it letak stasiun
B berada paling dekat dengan lant lepas sehingga perairannya sangal dipengauhi oleh

arus dari arah 1aut lepas.

Kelimpahan Individu dan Kelimpahan Relatif Makrozoobentos

F.elimpahan individy makrozoobentos pada setiap substasiin selama penelitian
disajikan pada Tabel 6. Sedangkan kelimpahan relatif makrozoobentos disajikan pada
Tabel 7. Kelimpahan individu tiap genera makrozoobantos gelama penelitian pada
masing-masing substasiun disajikan secara rinci pada Lampiran 3. Sedangkan
kelimpahan relatif tiap genera krozoabentos pada masing-masing substasiun selama

penelitian disajikan secara rinei pada Lampiran 4.
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Tabel 6. Eelimpahan individy Makrozoobentos (individwm’) Berdasarkan Kelas pada
Selvap Substasiun Selama Penelitian

ORGANISME

STASIUN

A
Subsiazivn
I I T Jumlah

B
Substasiun
1 1 10 Jumlah

Kelas Bivalvia
Eelas Gastropoda
Kelas Crustacea
Kelas Polychaeta
Kelas Edtingidea

100 63 33 196
69 81 24 174
122 162 12 296
73 073 125 273
22 62 19 103

128 193 27 348
255 343 77 675
97 69 6 172
44 156 13 213
82 115 30 227

TOTAL

388 441 213 1.042

G606 876 153 1.635

Tabel 7. Kelimpahan relafif malrozocbentos (%4) Berdasarkan Kelas pada Setiap
Substasiun Selama Penelitian

ORGANISME

STASIUN
A B
Substasiun Substasiun
1 I I I i | I

Eelas Bivalvia
Kelas Gastropoda
Eelas Crustacea
KEelas Poly draeta
KEelas Echinoidea

151 91 92
108 107 65
60,2 62,7 408
109 96 382

30 79 53

189 20,7 139
386 378 442
229 13,5 163

65 163 93
13,1 11,7 163




Poln tinglat kelimpabon individn dari masing-mnsing kelns pada ting-linp
sibstasinn di masing-mazing stasiun penelilian |.'c!=|tii'herhmf:-a_ Eoelimpahan individu
makrozoobentos pada stasivn B relatif lebih tinggi dri stasiun A Hal ini diduga
dipengmuhi aleh Fakior kualitas air digekitarnya, sebagaimana yang dinyatakan Odum
(1971) balwwn distribusi hewsan makrobentos sangnt ditentikan olel sifil figika, kimia,
dhan biologi peraivan, dimaa sifsl lisika yang berpengarub langsung terhadap hewan
makrobentos adalah kedalaman, kecepatan arus, subsiral dasar dan sul perairan.

Bagian padang lanun yang didominasi genera Chymodocen (substasiun 11)
rempunyai kelimpahn makrozoobentos relatif lebili tingei dei bagian padang T
vag didominasi  genera  Thaltasic  (subsiasiun 1) manpun  genera Enfiales
(substasin 1) menyisul bagian padang lamm yang didominasi genern Thellasia, dan
kelimpahan individu makrozoobenlos tevendah ditenukon pada bagian pacang lannm
yang didvminasi genern Enfrafus. Keadaan ini diduga dipengarulii olel jenis sedinen
dasar perairan pada bagian padang lamun yang didominasi genera Chrmodocea relatif
lebili halus dibanding denpan bagism pacing lamun lainnya, schinggs pada bagian
padang Tamim tersebol relatil” lebil banyake dilemnkan orgsmnisie makrosoobentos,
Lytsnmmping it jugn diduga dipengarubi oleh kepadatan lnnmm ving tombath pada bagian
padang lamun yang didominasi genera Chymadocea lebib padat dari bagian padung
L lainnya, sehinggn akan lebih banyak terdapat serasal yang dapat dimanfintkan
makrozoobenlos wluk kelangamgan hidupnya, seperti vang dinyalakan aleh Puwavanto

dan Suryadiputea (1984} balvwn endapan geraeah akan dikonsumei oleh Guma dagar
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sedanghan partikel-partikel serasah yane tersuspensi dalam air merupakan makanan

bagi invertebrata penyaring

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi Makrozoohentos

Kisaran dan ratasn indelks keanekaragaman (H'), keseragaman (E), dan
dominansi (D) makrozoobentos pada setiap substasiun selama penelitian dizajikan
pada Tabel 8. Sedangkan indeks keanckaragaman, keseragaman, dan dominansi tiap

periade sampling disajikan secara rinci pada Lampiran 5.

Tabel 8. Indeks Keanelearagaman (H') , Keseragaman (B3, dan Dominansi
(D} Makrozoobenios pada Setiap Substasiun Selama Penelitian

STASIUN/SUBSTASIUN H* E D
A Eisaran 4,589-4,743 0,916-0,941 0,038-0,044
Rataan L4671 0,926 0,041
I Kisaran 4.591-4.748 0.900-0.910 0,042-0.044
Rataan 4,683 0,905 0,043
I Kisaran 3,189-3779 0,837-0,889 0,089-0,115
Rataan 3,545 0,866 0,100
B. I  Kisaran 4,674-5,005 0,918-0,957  0,031-0,039
Rataan 4,587 0,933 0,035
O EKisaran 5,063-5,443 0.907-0.979 0.025-0,029
Rataan 5.202 0,943 0,027
Il Kisaran 2.994-4 068 0.901-0.932 0,0536-0,123
Rataan 3,520 0,922 0,084




Tabel 8 memngukkm  bubwa secars wmm nilai indeks keanekarngmmmn
miakrozoobentos dalam padang lanwm & pernizam pantai pulan Kodingareng, baik di
bagian timwe pulaw (stasinn A) maupun bagian baval pulay (stasiun B) cukup linggi.
Pada stasion A nilai 1" bevkisar antma 3,189 — 4 748, sedangkan pada stasiun B
berkisar antarn 2,994 — 5443, Berpedoman pada kalegori yng dikemukakan Shannon-
Wiener dalam Yaqin dan 1wzl (1997) balwa bile: 0 < 1 - kemnekaagmanam
rendab; 1= 0" < 3: keanekio agmman sedang, dan 11" = 3 kesnckaragmnan Linggi,
nidea nilw ddeks kesncharaganan makrozoobenlos pada padang lanmn i perairan
patai pulan Eodingareng lergolong sedang hingga tinggi, Hal ini dimmgkinkan oleh
banyaknya jumlah genera yang dilemmdeam.  Sedangkan menund Wilhm (1981 dalam
Rostalina 1994), gika mlai 11" = 3 maka H* tersebol lermasuk tinggi yaung menunjukkan
balwa semwa genera memiliki kelimpalian velatil” sama atan hampir smna.  Indeks
keanekaragaman menggambarkan kekayaan / jumlab genera maloozoobentos yang ada,
senakin tinggi nilai indeks keanekaragnmin memmjuklan semakin bernganmya geners
makrozoobenios yang didapatkan,

Selamjulnya Tabel 8. juga memberikan petujuk bahwa bagian-bagian padang
lan yang didominasi geneva Thalfasia (substasion 1) dan genera Chymedocea
(substasinm 11) :l:mltilihi produkdivilas dan stabilitas yvang cukup linggi dan relatil sna
(M7 = A.671 dan [1* = 4,683 pada stasion A, serta 1[* - 4,887 dan H* = 5,202 pada
glasim 3. Sebaliknya bagian padang lanwn yang didominngi genera Enhalus
(substagivn 1) memliky produklivitas dan stabilitas yang relatil lebib rendol dari

kedua bagian padang lanmm lanueya (I = 3,545 pada stazion A dan 11* = 3,520 paela
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atnsiun 15). Perbedann ini didoga dipengarshi olel lamm yang tunbub di gnbstasiun 11
lebil sedikit dari substasivn 1 dan substasiun L Hal i diclacarkan pada pernyataan
McRoy dan Helfferich (1977), serta Klumpp o of (1989) bahwa lingginya
produlitivitas lamun berkaitan erat dengan tingginya laju produktivitas organisme yang
berasosiasi dengan padang lomun. Juga pada pemyataan Payne (1986 dalam Sudarja
1987) bahwa perairan yang mempunyai tinghat kastnhiinn- renddah akan memiliki
oresmisme bentos dengan indeks keanekaragmnan yang rendah pula Tinghkat kestabilan
yang rendah ini disebabkan oleh sedikitnya jumlah spegies beptos yang diternulcan.

Secarn tmum indeks keseragaman (E) makrozoobentos dalam padang lamumn
pada kedua stasiun penelitian tergolong tingei, yaitu berkisar anlara 0,866 — 0,943, Hal
ini didasarkon pada kategori indshs keseragaman Shamon-Wiener vang dikenmkakan
aleh Satanb e of  dedam Willun (1975) balwa bita indels keseragaman crganisme
= 0,8 menberikan indikasi bualitas perairan tergolong bak. Nilai E yang tinggi ini
trerarii penvebaran jumiah i.r;:!jvmu tiap genera makrozoobentos merata (Odum 1971).
Jenis lamun vang mendominasi nampaknya tidak memberikan pemgaruh yang berarti
pada indeks keseragnman makrozoobentos yang diperoleh.

Secara keseluruhan nilai indeks dominansi (D) makrozoobentos dalam padang
ke dli gebelaly timur pulaw (stasivn A} dan sebelah barat pulau {stasiun B) lergolong
rendali (D = 0)  Tndeks dominansi makrozoobentos pada stpsinn A berkizar antara
0.041 - 0,106 dan pada stasiun B berkicar antara 0,027 — 0,084, Hal ini memberikan

patimjule bahwea tidak ada cpesies yang mendominasi dalam komunitas, yang berarti



batwa seliap individo dalam konmmitas mempiyai kesempalan yang smmna secara
maksinnnm dalam memanfaatkan snmberdaya yang dibatubkamnya

Jika cikayr lebih dalam, laopak babwa deminansi spesies dalam komumtas
velatif’ lebil finggi  dalam  padang — yang didominasi genera Enhalus
(substagion 1), Perbedaan ini diduga disebabkan oleh perbedaan koalitas lingkungan.
Pada substasion Ul hngkongannya didoga memiliki fakior oceanogralis yang relatil
ekstrim schingga relatil membatasi kebicdupan organisme benlos, Faklor oceanogralis
tersebut diduga kecepalan amsnya lebih besar pada substasion 111, dimana subsiasim
i berada paca bagian terlie padang, Lannn yang berlnibuogan langsing dengan [au
lepas.

Derpedoman pada uraisn-uraian di atas dapal dinyatakan balwa ditinjan dari
nilai  indeks  keanekarngmoan  (10°),  kesevagaman  (E), dan  dominansi (1))
mikrozoobentos dalam padang lmnun di perairan pantai pulan Eodingareng, secara
wrnm perairan lersebul tergolong perairan yang produktil dan memiliki stabililas yang
linggi. Ditinjan lebih dalam membertkan petimjuk balvwa  produklivitas dan nilai
elabililae |u-n|jr:u| yang didominasi genera ITrallasia {Huhsl:aﬁ'mu 1) dan gencra
Chymeadocea (sabstaging 1) relatil lebil baik dar perairan yang didominasi genera

Enfiatus (substaznm 1)

Aspek Fisika dan Kimia Perairan

Eissran nilai parameter fistka - kinna pevaan pada seling substasum selama

penelitian disajikan pada Tabel 2. Sedanghkan milai parsmeler fisika — kimia perairan
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tiap periode sampling pada setiap substasiun selama penelitian disajikan secara rinci
pada Lampiran 6.

Tabel 9. Kisaran Parameter Fisika — Eimia Air pada Setiap Substasiun
Selana Pepelibian

STASIUN/ WAKTU Suhn Kedalaman Kecepatan  Salinitas
SUBSTASIUN | PENGAMATAN | () {Cm) Arus (m/dik.) {ppt)
Al Pag 26-27 99-100 0021-0024 27-29
Siang 29-30 80- 85 0,032-0,037 29-30
i} Pagi 26-27 95- 96 0020-0023 27-129
Siang 29-30 75- 78 0,031-0,037 30
I Pagi 26-27 108-110 0022-0025 27-219
Siang 29-30 B89- 953 0,032-0038 30-31
B% 1 Pagi 26-27 90- 92 0024-0025 28-29
Siang 28-31 T0- Y2 0036-0,038 28-30
1] Pagi 26-27 90— %4 0,024 - 0,025 28
Siang 28-30 73~ 75 0,036-0,038 29-30
I Pagi 27-28 92- 95 0,025-0,026 28
Siang 20-30 M- 76 0,037-0,041 30

Eeterangan: Waktu Pengamatan
- Pagi : Puknl 06.00 wita

. Siang  : Pukul 14.00 wita

Hasil pengamatan subu selama penelitian menunjukkan bahwa subu air di kedua
stasiun penelitian pada semua substasiun relatif saragam dengan fluktuasi yang relatif
kecil antara pagi hari yang dingin dengan siang hari yang terik.  Subu air pada semua

eubstagiun berkigar antara 26 — 27 °C pada pagi har1 dan 29 - 31 °C pada siang hari.
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Suhu perairan lersebut dipandang masih dalam kisaran yang layak bagi
kehidupan lanwm dan makrozoobentos. Hal ini didasarkan pada pemyataan Berwick
(1983) bahwa subu optimal bagi kehidupan dan perkembangan lamun berkisar antara
28 - 30 °C, sedanghkan menurut Clark (1974 datam Yusuf 1994), temperatur optimal
bagi kehidupan dan pertumbuhan makrozoobentos berkisar antara 27 — 30 °C. Bagi
orcanisme Molusca suhu optimumnyn sebesar 30 °C dan bila suby melewati batas

lersebut akan dapat mengurangi abtifitas memijah, pertumbuhan embrio, dan kecepatan

matabolisme.

Kedalaman

Secara umum kedalaman perairan pada bagian barat pulay (stasiun B) relatif
lebili dangkal dari bagian timur pulay (stasiun A), baik pada pagi hari mavpun siang
hari. Pada pagi hari kedalaman perairan di stasiun A -Eu-rhisar antara 99 — 110 em
sedangkan di stasiun B berkisar antara 90 — 95 em. Selama penelitian berlangsung
kedalaman perairan pada pagi hari selalu lebih tinggi dari siang hari. Perbedaan ini
dimungkinkan oleh perbedaan pasang sunt  Pada siang hari kedalaman perairan di
stasiun A berkisar antara 75 — 93 cm dan di stasjun B berkisar antara 70 - 76 cm.
Fedalaman perairan yang clatif lebih rendah di stasiun B dibanding pada stasiun A
diduga berhubungan dengan kumpnﬁi:?i jenis dan kelimpahan individu u;'gansima
wakroroobentos. Hal il didasackan pada paroyataan Odum (1971} balwa distribusi

hewan malrobentos sangat ditentukan oleb sifiat figika, kimia dan biologi peraivan, dan
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gifat fisika yang berpengaruh langsung terhiadap hewan makrobentos adalah kedalaman,
kecepatan arus, substrat dasar serta subu perairan.

Emiu!mnun perairan di kedua stasiun peneltian masilh dalam kisaran vang layak
bagi kehidupan tumbuhan lamun dan makrozoobentos. Hal ini didasarkan pada
peruyainan Nybaldeen (1988) bahwa lamun dapat berkembang biak pada lingkungan
perairan laut dangkal, substrat pair, dan ditemukan sangat melimpah di daerah
sublitoral balikan sampai pada kedalaman 50 - 60 meter,

Berdasarkan uraian-uraian di ates Japat dinyatakan bahwa kedalaman perairan
di perairan pantai pulau Kodingareng tergolong layak bagi kehidupan lamun dan

makrozoobentos,

Becepatan Arus

kecepatan arus pada bagian tmur pulan (stasiun A) relatif lebih Iambat
dibanding pada bagian barat plllisu.l (stasiun B), bak pada pagi h:;ri-maup:m pada siang
hari. Kecepaian arus pada pagi hari i stasion A berkisar antara 0,020 - 0,023
meter/delik, sedang di stasim B berkisar antara 0,024 - 0,026 meter/detik. Demikian
pula pada siang han kecepatan arus di stasiun A berkisar antara 0,030 - 0,038
meter/detik, sedang di stasiun B berkasar antara 0,036 - 0,042 meter/detilc

Perbedaan kecepatan arus terssbut diduga dimungkinkan oleh pusiﬁ:i pulan
terhirclap laut lepas. Baglan timur pulau Kodingareng menghadap ke daratan pulan

Sulawesi sedangkan bagian barat menghadap ke Selat Makassar,
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Perbedann kecepalan &Us pada kedua stasion  penelitian  diduga telah
berpengaruh  terhadap komposisi  jeniz  dan kelimpahan  individu organismes
makrozocbentos. Hal i dapat dilihat pada bagian padang lamun yang didominasi
genera Enlralus memiliki komposisi jenis dan kelimpahan individy makrozoobentos
yang, relatif lebil rendah dibanding dengan bagian padang lomun yang didominasi
genera Theallasia dan genera Chymadecea. Akan tetapi secara keseluruhan k;:capaian
arus vang diperole selamnn penelition baik pagi maupun siang hari masih torgolong
kecil dan Gidak menehanbal kelagsungan hidup organisime makrozoobentos. Hal ini
didasarkan pada pemyatas Whitten dkk (1987) bahwa kecepatan arus sebesar
1.0 - 17 meter/detile alan merusak elosistam pada kedalaman 0,1 = 4,0 meter,
sedanelon kecepatan s yang Jebih kecil tidak akan mempengaruhi ekosisten.

Terdazarkan uraian tersebul di atas dapat dinyatakan balywa kecepatan arus di
perairain  pantas pulau Kedingareng tergolong layak bagi  kehidupau orgaiEne

makrozoobenios.

Salinitas

ecara wmum Kisaran nilai salinitas pada kedua stasiun penelitian relatif tidak
terlaly jmub berbeda, baik pada pagi hari maupui pada siang hari Fisaran nilal
salinitas pada pag! hari di bagian timur pulan (stasiun A) berkisar antara 27 — 29 ppt,
cedanghan di baginn baral pulau (stasiun B} berlasar antard 28 - 29 ppt. ﬁenﬁkim
pula pada stng hari kizaran nilai salinitas di bagian fimur pulan berkisar antara

39 — 31 ppt, sadaigkan 4 hugian barat pulae berkisar antara 28 — 30 ppt
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Salinitas perairan tersebul dipandang masih dalam kisaran yang layak bag
kehidupan makrozoobentos maupun lamun.  Hal ini didasaclkan pada pernyataan
Pathansalli dan Ming Kong Soong (1985 defam Yusuf 1994) bubwa organisme
Molusca dapat mentolelir salinitas antara 14 - 30 ppt, sedang menurut Wina dan Olla
(1972 dalam Tanduk 1992), bentos dapat hidup dengan baik pada salinitas 32 ppt.
Selanjulnya Purwanto dan Suryadiputra (1984) menyatakan bahwa lamun masih dapat
hidup sampai pada salinitas 33,4 ppt, sedang nilai optimum toleransi Tamun terhadap
salinitas air laul adalah 35 ppt (Daluri dkk 1993),

Berpedoman pada uraian tersebut di alas maka dapat dinyatakan bahwa kisaran
nilai salinitas perairan pantai pulan Kodingareng masih layak untuk mendilamg
kelangsungan hidup organisme makrozoobentos mwaupun lumm,

Secara keseluruhan nilai-nilai parameler fisika-kimiz perairan yvang divlur
selana penelitian adalah fayak wntuk kehidupan organisme makrozoobentos maupun

| armnm.

Sedimen Dasar Perairan

Hasil analisia sedimen dasar perairan pada kedun stasmm di mosing-ninsing
substasion  penelitian  berdasarkan whuran  dimmeter butirmwmya  disagikan  pads
Lamupican 7.

Secara wmurn sedimen dasar peratran i bagian timwr pulao (stasim A) refahit’

lebih halus dibanding sedimen dasar permiran di bagian barat pulss (stazizn B). Hal
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i terlihat dari persentage pasir kasar dan pusir secang di setiap substasiun pada
stasiun A relatit’ lebil rendah dari stasiug B, sebaliknya  progentase paszir halus oj
seling suhs*m:itm pada stasiun A relabif lebily tingoi dari stasiun B.  Hal ini didhen
dipengaruli oleh kepadatan lamun di stasiun A lebil padat dari stasinn B. Bila ditinjay
lebily dalam berdusakan bagian padmig lamun vang didownungi eenern Thelfasic
(snbistasion 1) b genery Chrmedoees (substasiun 1) marpun genera  Enkofns
(substasin 10} maln terlibiar babwva pada substusiun 0T i kedua stasiun penelitian
sedimen dasar peraivannva lebih halus dibanding pada substasiun L Hal inj berarti
bahwa semalin jad Jari pantal maka sedimen dasar perairan semakin halus. Akan
tetapi paca buagian padang lasan yang didominasi genzra Cliymedocea (substasiun IT)
mernihli sedimen dusar peraivas vang palmg balus dart kedua subetsisin laymrva. Hal
i dichiga dipengadii oleh epaddatan Lo i bty pading ke vang Qidominas
Benera Chopmmoedocen vebutil lebit padat dari kedi Basiin pidang Lo sinnya

Jemie sedanren divear pernirmm dearal penelitian sangar baik ssbaga wmpa hicup
lamun dan oroamsmie malkrozcobontos, Hal i didasarkan pada pernyvatazn Lind
(1979 baliwn benlos sangat menyenang! dasar paraivan dengan straldw dussr hunpu,

pasir, bat, karikil, dan spbstrat sampah,



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hagil penelitian memberikan kesimpulan sebagai berikut ;

1. Secara wmwn perairan pantai pulan Kodingareng yang ditumbuhi lamun masih
lergolong perairan yang stabil, ditinjau dari nilai indeks keanekaragaman yang
berkisar antara 2,994 — 5,443, nilai indeks keseragaman yang berkisar antara 0,837
— 0,579, dan nilai indeks dominansi yang berkisar antara 0,025 — 0,123,

2. Perairan pantai pulan Kodingareng yang ditumbuhi lamun memiliki produltivitas
yang tinggi, ditinjau dari nilai kelimpahan total individu makrozoobentos pada
stasiun A sebesar 1.042 individwm® dan pada stasiin B sebesar 1 635 individw/m?,

3. Perairan sebelah timur pulau (stasiun A) relatif lsbih stabil dan produltif dari
perairan sebelah barat pulau (stasiun B),

4. Bagian padang lamun yang didominasi genera Thallasia (substasiun I) dan genera
Chymodocea (substasiun ) relatif lebih stabil dan produktif’ dari bagian padang

lamun yang didominasi genera Enhalus {substasiun I11),

Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara kepadatan jenis
larmn dengan kelimpahan individu makrozoobentos,
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